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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 1) menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi usahatani padi sawah, 2) menganalisis efisiensi alokasi
penggunaan faktor produksi pada usahatani padi sawah, 3) mengetahui implikasi
produksi usahatani padi sawah terhadap pengembangan wilayah.

Tempat penelitian di Desa Seberang Pantai Kecamatan Kuantan Mudik dan
berlangsung selama 6 (enam) bulanMei 2013 s/d November 2013. . Jumlah
anggota populasi di Desa Seberang Pantai adalah 240 KK. Metode pengumpulan
data yang dipergunakan dalam penedlitian ini adalah metode Stratified Random
Sampling Untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi usahatani padi
sawah terhadap produksi diestimasi melalui power function Cobb-Douglas

Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa rata —rata luas lahan sawah yang dimiliki
petani Responden di Desa Seberang Pantai adalah 0,25 Ha. Ratarata biaya
produksi usahatani padi sawah adalah Rp 10.552.647, dengan ratarata produksi
2.377 Kg per hektar. Rata-rata pendapatan kotor adalah Rp 11.883.800 per hektar.
Sedangkan ratarata pendapatan bersih Rp 1.331.153 per hektar. Rata-rata nilai
BCR adalahl,13. Ini artinya setiap biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 1 akan
mendapatkan keunntungan sebesar Rp 0,13 Dari hasil perhitungan analisis sidik
ragam diketahui nilai F hitung adalah 3,086. Nilai F hitung lebih besar dari F
tabel. Ini artinyavariasi produksi dijelaskan secara signifikan oleh variasi faktor
produksi, walaupun secara parsial terdapat dua variabel yang tidak memberikan
pengaruh signifikan yaitu variabel pupuk, pestisida dan tenaga kerja.

Kegiatan pertanian tanaman pangan khususnya padi sawah adalah merupakan
kegiatan basis di Desa Seberang Pantai. Artinya dapat merupakan salah satu
pendorong untuk pengembangan wilayah Kecamatan Kuantan Mudik.

Kata Kunci : Efisiensi, Cobb Doughlas, NPM
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PENDAHUL UAN

Sebagai mana pada umumnya
petani, setiap petani tentu akan selalu
berusaha untuk memperoleh keuntungan
yang seti nggi-tinggi nya dari
usahataninya. Untuk mendapatkan
keuntungan yang tinggi, petani cenderung
beranggapan bahwaia harus
memperti Nnggi produksi
usahataninya.Sedangkan produksi yang
tinggi menurut anggapan petani dapat
diperoleh dengan menggunakan lebih
banyak faktor produksi. Tetapi menurut
teori ekonomi, keuntungan yang tinggi
tidak hanya diperoleh dengan
meningkatkan produksi melalui
penambahan faktor produksi.
Kemampuan satu unit usaha ekonomi
mempunyai batas tertentu, artinya
walaupun faktor produksi terus ditambah,
belum tentu produksi atau keuntungan
bertambah secara sebanding. Hal inilah
yang terutama dijelaskan melalui hukum

The law of deminishing return.

Tempat pendlitian di Desa
Seberang Pantai Kecamatan Kuantan
Mudik dan berlangsung dari bulan Mei

2013 s/d November 2013
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Penggunaan faktor produksi
tersebut berlaku pula terhadap produksi
padi sawah. Pemanfaatan faktor produksi
secara baik akan menghasilkan produksi
padi yang semakin meningkat dan
peningkatan produksi akan meningkatkan
pendapatan masyarakat, sehingga dengan
pendapatan yang semakin meningkat,
maka akan mewujudkan peningkatan laju
pembangunan ekonomi wilayah. Namun
bila keadaan yang terjadi justru
sebaliknya, maka laju pembangunan
ekonomi wilayah akan terhambat.

Sehubungan dengan itu,
diperlukan suatu kgjian yang mendalam
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi produksi usahatani
padi sawah serta bagaimana efisiensi
aokasi penggunaan faktor produksi
tersebut dan implikasinyaterhadap
pengembangan wilayah.

METODE PENELITIAN

Y ang menjadi anggota popul asi
dalam penelitian ini adalah semua petani
padi sawah di Desa Seberang Pantai yang

mengusahakan tanaman padi sawah
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pada nusi mtanam 2012/ 2013 .
Junl ah anggota popul asi di Desa
Seberang Pantai adal ah 240 KK (PPL
Kecamat an Kuantan Mudik, 2012). Dari
popul asi tersebut, di bagi ke dalamtiga
strata berdasarkan kepada |uas |ahan
garapan petani yaitu :

Strata | Petani padi sawah yang
mem | i ki [uas |ahan garapan < 0,250 Ha

Tabel 1. Kerangka Sanpling Penelitian

Strata Il : Petani padi sawah yang
mem | i ki luas |ahan garaapan antara
0, 250-0, 300 Ha

Strata Il : Petani padi sawah yang

mem i ki luas |ahan garapan > 0, 300Ha.

Sel anjutnya dari ketiga strata
tersebut diambil sanpel untuk responden
sebesar 30 % Sel engkapnya yang
menj adi sanpel dal am penelitian dapat
dilihat pada kerangka sanpling sebagai
berikut

Anggot a popul asi Junlah Strata Luas (Ha) Sanpel (30%
240 KK | 123 <0,250 40
1. 89 0,250-0,300 27
1. 28 >0,300 8
Jumlah 240 75

Untuk menganalisis pengaruh
faktor-faktor produksi usahatani padi
sawah terhadap produksi diestimasi
melalui power function CobkDouglas,
dengan formulasi sebagai berikut
(Soekartawi, 2003)

bl b2 b3 b4 b5
Y =aX1.X2.X3.X4.X5

Untuk memudahkan estimasi,
maka persamaan tersebut diubah menjadi
bentuk linear dengan cara
mel ogaritmakan menjadi (Gujarati,

2006):

Twnal 11lmial +tarmmtan \/ol 11 Kl

ahriiari 201

LnY = Ln+blLnX1+b2LnX2+b3LNX3
+b4L NX4+b5LnX5

Dimana:

Y = Produksi usahatani padi sawah
(Kg/Ha)

X1 = Luas lahan (Ha)

X2 = Benih (Kg/Ha)

X3 = Pupuk (Kg/Ha)

X4 = Pestisida (It/Ha)

X5 = Tenagakerja (HKP/Ha)

a =intercept

bi = koefisien regresi
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Untuk nengetahui apakah al okasi
penggunaan faktor produksi usahatani
padi sawah yang dilakukan petani telah
mencapai tingkat efisiensi dapat
di perol eh dengan nenbandi ngkan nil ai
produk marginal (NPM dengan biaya
kor banannya yaitu dengan fornul asi
sebagai berikut (Soekartawi, 2003):

NPV > 1 : Belumefisien
PXi
LQ= X
PDRB wil.1
X
PDRB wil2

HASIL DAN PEMBAHASAN

L ahan sawah merupakan salah
satu faktor produksi utama yang dimiliki
petani. Sebagai lahan usahatani padi
sawah juga merupakan modal hidup bagi
petani yang mengusahakan pertanian
guna menjamin kelangsungan hidup
petani dan keluarganya.

Rata— rataluas lahan sawah yang

dimiliki petani responden di Desa

5.1Sarana Produksi dan Tenaga Kerja
Dalam proses produksi diperlukan

sejumlah faktor produksi tertentu. Di
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NPMXE = 1 - efisien

. Bel umefisien

Sel anj utnya, untuk nmenget ahui
i mpl i kasi produksi usahatani padi sawah
t erhadap pengenbangan w | ayah,

di gunakan konsep location quotion/LQ
(BPS dalam Tarigan, 2003).

Seberang Pantai adalah 0,25 Ha. Luas
lahan ini relatif kecil jika dibandingkan
dengan luas |lahan sawah yang dimiliki

petani pada umumnyadi Provinsi Riau.

dalam usahatani padi sawah faktor

produksi atau sarana produksi yang

Pace A



di gunakan khususnya di Desa Seberang tenaga kerja pada usahatani padi sawah
Pantai adal ah beni h, pupuk, pestisida , petani responden di Kecamatan Seberang
alat-al at pertanian dan penggunaan tenaga Pantai tahun 2013.

kerja. Pada Tabel 5.2 diperlihatkan rata —

rata penggunaan sarana produksi dan

Tabel 2. Rata-rata Penggunaan Sarana Produksi dan Tenaga Kerja

Nonor Sarana Produksi dan Tenaga Junt ah
Kerja
1 Beni h (kg) 34,05
2 Pupuk (Kg) 186, 76
3 Tenaga Kerja (HKP) 115, 68
Beni h yang di per gunakan dal am ti ndakan pengendal i annya sangat
usahatani padai sawah di Desa Seberang di perl ukan karena sangat nenent ukan
Pantai  diukur dal am satuan kil ogram per keberhasi | an panen yang akan datang.
hektar. Menurut PPL Kecanatan Dal am pengendal i an hama
Seberang Pantai, pada unummya petani penyakit tanaman ini, kebijaksanaan
sudah menggunakan varietas unggul . penerintah yang di terapkan adalah : 1)
Keunggul an dari varietas unggul adal ah : pengendal i an hama dan penyakit adal ah
1) produksi lebih tinggi dibandingkan kewaj i ban petani. 2) apabila serangan
dengan varietas |ainnya, 2) harga sedikit hama dan penyakit timbul secara
lebih mahal, 3) rasa |ebih enak dan 4) sporadis, dan petani tidak mampu
unur |ebih cepat. Pada Tabel 5.2 terlihat mengatasinya, maka untuk menghindari
rata-rata penggunaan benih adal ah 34,05 bencanayang lebih besar pemerintah
Kg per hektar. akan memberikan bantuan.insektisida
Pengendal i an hama dan penyaki t sesual kebutuhannya 3) untuk
nerupakan suatu kegi atan yang tidak kepentingan umum, khususnya petani,
kalgih penti ngaddali kegiaatan | al nnya pemerintah mempunyai kewenangan
sebagai bagian dari penerapan panca untuk mencegah pemasukan hama, 4)
usahatani, apalagi bila daerah tersebut supaya petani efektif dan efesen
terjadi serangan hama dan penyakit yang mengendalikan hama dan penyakit
cukup berarti dan membahayakan, maka tanaman, pemerintah akan memberikan
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pel ayanan kepada petani berupa jasa dan
sarana ( Hernanto, 2006). D Desa
Seberang Pantai, , serangan hama dan
penyakit tanaman bel um berarti, dan
kegi atan pengendal i an hama dan penyakit
umum di | akukan petani apabila sudah
ditemui gejala serangan pada tanaman

padi yaitu dengan menggunakan pestisida
jenis beta Dari Tabel 5.6 diketahui rata-

rata jumlah penggunaan pestisida adalah
relatif kecil yaitu 0,54 Lt per hektar.
Adapun kecilnya jumlah penggunaan
pestisidaini selain disebabkan serangan

5.2 Biaya Produksi dan Produksi

Biaya produksi merupakan suatu
faktor yang sangat menentukan dalam
usahatani padi sawah. Biaya produksi
adalah nilai dari semua faktor produksi
yang digunakan baik dalam bentuk benda
maupun jasa selama proses produksi
berlangsung. Biaya produksi yang
digunakan terdiri dari biayatidak tetap
meliputi biaya benih, pupuk, pestisida,
dan biaya penggunaan tenaga kerja serta
biaya tetap meliputi biaya penyusutan
alat. Untuk lebih jelasnya rata-rata biaya
produksi usahatani padi sawah di Desa
Seberang Partai dapat dilihat pada tabel
5.3

Twnal 11lmial +tarmmtan \/ol 11 Kl

ahriiari 201

hama dan penyakit bel um meni nbul kan
kerugi an berarti hanya sebagi an keci |
saja, juga karena sukarnya petani
meni nggal kan kebi asaan untuk tidak
menggunakan pesti si da.
Teenagaakeeija yang di gunakan
pada usahatani padi sawah di Desa
Seberang Pantai terdiri dari tenaga kerja
priadan tidak adanyatenaga kerja
wanita. Padatabel 5.2 diketahui rata-rata
jumlah penggunaan tenaga kerja pada
usahatani padi sawah di Desa Seberang
Pantai adalah sebanyak 115,68 HKP.

Dilihat dari sisi produksi yang
dihasilkan kenyataan di |lapangan
menunjukkan bahwa sebahagian besar
hasil produksi dijual petani dalam bentuk
gabah kering giling (GKG), dan sebagian
kecil yang digunakan untuk kebutuhan
keluarga. Adapun ratarata produksi
usahatani padi sawah petani responden di
Desa Seberang Pantai dapat dilihat pada
Tabel 5.3. Dari Tabel 5.3
produksi usahatani padi sawah di Desa
Seberang Pantai adalah 2.377 kg per
hektar.

rata-rata

Pane G



Tabel 3 Rata-rata Biaya Produksi Dan Produksi

No Bi aya Produksi dan Produksi Junt ah

L. Biaya Tetap 2.731.667

2. Biaya Tidak Tetap:
- Benih (Rp) 153.240
-Pupuk (Rp) 1.867.600
- Pestisida (Rp) 16.140
- TenagaKerja (Rp) 5.784.000

3, Jumlah Produksi (Kg/ Ha) 2.377

5.3 Pendapatan dan BCR

Dalam penelitian ini pendapatan petani
responden terdiri dari pendapatan kotor
(penerimaan) dan pendapatan bersih.
Pendapatan kotor adalah jumlah produksi
pada usahatani padi sawah dikalikan
dengan harga yang berlaku di daerah
penelitian. Sedangkan pendapatan bersih
adalah selisih dari penerimaan dengan

Tabel 5.4. Jumlah Pendapatan Kotor, Pendapatan

semua biaya yang dikeluarkan petani
dalam mengel ola usahataninya yang
meliputi biaya sarana produksi dan biaya
tenaga kerja. Pada Tabel 4 berikut
diperlihatkan rata-rata jumlah jumlah
pendapatan dan nilai BCR usahatani padi
sawah di Desa Seberang Pantai.

Bersih dan Nilai BCR

No Uraian

Jumlah
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1 Biaya Produksi (Rp)

2 Pendapatan Kotor (Rp)
3 Pendapatan Bersih (Rp)
4 Nilai BCR

10.552.647

11.883.800

1.331.153

1,13

Berdasarkan Tabel 5.4 diketahui bahwa
jumlah biaya produksi sebesar Rp
10.552.647, pendapatan kotor yang
diterima petani adalah sebesar Rp
11.883.800 dan pendapatan bersih
sebesar Rp 1.331.153

BCR adalah merupakan
perbandingan total penerimaan dengan
total biaya. Penerimaan yaitu jumlah
produksi persatuan luas dikalikan dengan
harga. Sedangkan cost adalah jumlah
biaya yang dikeluarkan petani untuk
membeli sarana produksi seperti benih,
pupuk, pestisida,dan tenaga kerja.
Bedasarkan Tabel 5.9 diketahui rata-rata

besarnyanilai BCR adalah 1,13. Ini
artinya setiap biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp 1 akan mendapatkan
keunntungan sebesar Rp 0,13 Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
usahatani padi sawah di Desa Seberang
Pantai layak untuk dilaksanakan.

Dari hasil perhitungan andisis
sidik ragam diketahui nilai F hitung
adalah 3,086. Nilai F hitung lebih bessar
dari F tabel. Ini artinyavariasi produksi
dijelaskan secara signifikan oleh variasi
faktor produksi (sig = 0,014).

5.4 Implikasi Terhadap Pengembangan Wilayah

Dengan memakai data tahun 2009
sampai dengan tahun 2012. Diperoleh
nilai PDRB Desa Seberang pantai sebagai
berikut:

Tahun 2009 = Rp 9.031
Tahun 2010 = Rp 10.253
Tahun 2011 = Rp 10.879
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Tahun 2012 = Rp 12.061

Dengan menggunakan rumus LQ
diperoleh besarnyanilai LQ tahun 2009
sampai dengan tahun 2012 sebagaimana
terlihat pada Tabel 5.5. Implikasi
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pengenbangan wi | ayah dapat dilihat dari

Tabel 5.5 Nilai LO

nilai LQ tersebut.

Tahun Nilai LO
2009 2,36
2010 2,61
2011 2,89
2012 2,97

Nilai LQ nenunjukkan angka 1
atau L

mengi ndi kasi kan bahwa kegi at an

1. Kenyataan i ni

pertani an tanaman pangan khususnya
padi sawah adal ah nerupakan kegi at an
basis di Desa Seberang Pantai. Artinya
dapat nerupakan sal ah satu pendorong
unt uk pengenmbangan wi | ayah Kecamatan

KESIMPULAN

1. Rata_rataluaslahan sawah yang
dimiliki petani Responden di
Desa Seberang Pantai adalah 0,25
Ha

2. Ratarata biaya produksi
usahatani padi sawah adalah Rp
10.552.647, dengan ratarata
produksi 2.377 Kg per hektar

3. Ratarata pendapatan kotor
adalah Rp 11.883.800 per hektar.
Sedangkan rata-rata pendapatan
bersih Rp 1.331.153 per hektar.

4. Rataratanila BCR adalahl,13.
Ini artinya setiap biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp 1 akan
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Kuantan Mudi k. Hal ini secara tidak
| angsung pul a menberikan pet unj uk
bahwa Desa Seberang pantai nem|iki

keunt ungan konperatif (Comperative
Advantage). Untuk usaha pertanian

khususnya padi sawah.

mendapatkan keunntungan
sebesar Rp 0,13 Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
usahatani pad sawah di Desa
Seberang Pantai layak untuk
dilaksanakan.

5. Dari hasil perhitungan analisis
sidik ragam diketahui nilai F
hitung adalah 3,086. Nilai F
hitung lebih besar dari F tabel. Ini
artinya variasi produksi
dijelaskan secara signifikan oleh
variasi faktor produksi, walaupun
secara parsial terdapat dua

variabel yang tidak memberikan
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pengar uh signifikan yaitu di Desa Seberang Pantai. Artinya

variabel pupuk, pestisida dan dapat merupakan salah satu
tenaga kerja. pendorong untuk pengembangan

6. Kegiatan pertanian tanaman wilayah Kecamatan Kuantan
pangan khususnya padi sawah Mudik.

adalah merupakan kegiatan basis

SARAN-SARAN

1. Kegiatan penyuluhan pertanian dilokas penelitian sehingga
khususnya di desa Seberang petani dapat membeli pupuk
Pantai perlu diintensifkan, karena dengan hargayang sesuai.
produksi yang dihasilkan petani 3. Walaupun penggunaan pestisida
masih relatif rendah jika perlu ditingkatkan namun
dibandingkan dengan rata-rata diperlukan agpabila terjadi
produksi provinsi. serangan hama penyakit sgja.

2. Subsisdi pupuk yang dilakukan

pemerintah perlu direalisasikan
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